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ABSTRAK

Mukhamad Amin :  Perbandingan Hasil Belajar siswa antara

(58440912) metode Observasi Berbasis Pendidikan
Karakter dan metode konvevsional
(ceramah) Di Kelas VIII MTs An-Nur Kota
Cirebon

Berdasarkan pengamatan awal penulis pada PPL (Praktik Pengalaman
Lapangan) di SMPN 15 Kota Cirebon, penulis mendapatkan masalah tentang
kurangnya keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPS yang hanya mendapatkan
nilai sebesar 50 tidak mencapai nilai KKM (75).

Perbandingan hasil belajar antara metode observasi berbasis pendidikan
karakter dan metode konvensional pada mata pelajaran ips yang dipelajari
khususnya materi tentang perpajakan. Ketika siswa mendapat metode baru dari
proses pembelajaran, maka siswa tersebut akan memiliki kreatifitas dalam proses
belajar. Sehingga terjadi peningkatan hasil belajar dalam proses pembelajaran.

Perbandingan hasil belajar antara metode observasi berbasis pendidikan
karakter dan metode konvensional dilakukan dengan membagi 2 kelas ,
eksperimen dan control dengan materi tentang perpajakan. Penulis beranggapan
bahwa penerapan metode observasi berbasis pendidikan karakter, khususnya pada
materi pokok pajak dan retribusi sangatlah sesuai karena merupakan pembelajaran
untuk peserta didik yang tidak hanya teori tetapi praktek yang membutuhkan
interaksi dalam pembelajaran.

Metode penelitian Eksperimen dan desain penelitian ini menggunakan
Control Group Pretest and Posttest design. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes, dan angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji statistic meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan
Independent Sample Test (uji t).

Hasil belajar siswa dengan menerapkan metode observasi berbasis
pendidikan karakter pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
ditunjukkan oleh rata-rata nilai gain sebesar 66.82 yang berarti mengalami
peningkatan hasil belajar yang sangat baik. Hasil belajar siswa secara
konvensional (ceramah) pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai gain sebesar
39.10 % yang berarti mengalami peningkatan hasil belajar sedang. Berdasarkan
uji t (hipotesis) Independent sample t test bahwa hasil perhitungan diperoleh nilai
signifikansi 2 arah (2-tailed) adalah 0.000. nilai ini lebih kecil dari 0.05 sehingga
hipotesis Hy ditolak dan Haditerima. Peningkatan hasil belajar siswa kelas yang
menerapkan metode observasi lebih baik daripada peningkatan hasil belajar siswa
dengan pembelajaran metode konvensional (ceramah). Berdasarkan pengolahan
data hasil angket (kualitatif) siswa memberikan respon yang positif. Selain itu,
pembelajaran juga berlangsung dengan baik dan soal-soal serta tugas yang
diberikan oleh guru dikerjakan dengan baik dan sehingga hasilnya memuaskan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Observasi, Konvensional, Perbandingan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang
diharapkan bersama yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepadaTuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab” (UU SISDIKNAS, Pasal 3 UU RI No 20/ 2003).

Belajar yang terjadi pada individu merupakan perilaku kompleks, tindak
interaksi antara pebelajar dan pembelajar yang bertujuan. Oleh karena berupa
akibat interaksi, maka belajar dapat didinamiskan. Pendinamisasian belajar
terjadi oleh pelaku belajar dan lingkungan pebelajar. Dinamika pebelajar yang
bersifat internal, terkait dengan peningkatan hierarki ranah-ranah kognitif,
afektif maupun psikomotorik, kesemuanya itu terkait dengan tujuan
pembelajaran. Sedangkan dinamisasi dari luar dapat berasal dari guru atau
pembelajar di lingkungannya. Usaha guru mendinamisasikan belajar tersebut
berkenaan dengan kesiapan siswa menghadapi bahan belajar, penciptaan
suasana belajar yang menyenangkan, mengoptimalkan media dan sumber
belajar, dan memaksimalkan peran sebagai pembelajar. (Dimyati dan
Mudjiono, 2009: 39)

Berdasarkan pengamatan awal penulis pada PPL (Praktik Pengalaman

Lapangan) di SMPN 15 Kota Cirebon, penulis mendapatkan masalah tentang



kurangnya keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPS yang hanya
mendapatkan nilai sebesar 50 tidak mencapai nilai KKM (75).

Pada pembelajaran IPS ini ditegaskan bahwa pembelajaran IPS bukan
bertujuan untuk memenuhi ingatan pengetahuan para peserta didik dengan
berbagai fakta dan materi yang harus dihafalnya, melainkan untuk membina
mental yang sadar akan tanggung jawab terhadap hak dirinya sendiri dan
kewajiban kepada masyarakat, bangsa, dan negara. Nilai-nilai yang terkandung
dalam IPS tersebut yaitu, nilai edukatif, nilai praktis, nilai teoretis, dan nilai
ketuhanan.Pada umumnya orang menyadari bahwa IPS sering dipandang
sebagai mata pelajaran yang kurang diminati, ditakuti, membosankan bagi
siswa. Hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai siswa kurang
memuaskan. Dalam proses pembelajaran IPS terdapat beberapa kelemahan
siswa, antara lain:

a) Siswa kurang senang terhadap mata pelajaran IPS,

b) Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru pada setiap proses
pembelajaran,

c) Siswa tidak mempunyai kemauan dan minat pada pembelajaran
IPS,

d) Konsentrasi siswa kurang terfokus pada saat pembelajaran IPS,

e) Kurangnya kesadaran siswa dalam pembelajaran IPS.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang tidak hanya sekedar menyerap
informasi dari guru, tetapi juga melibatkan berbagai kegiatan atau tindakan yang
harus dilakukan terutama jika menginginkan hasil belajar yang lebih baik.
Metode dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang teratur dan
terstruktur yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
memperoleh suatu hasil.

Metode pembelajaran yang masih sering kita temukan adalah
pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang menjadikan guru sebagai
pusat kegiatan dan siswa dibiarkan pasif. Dengan diberlakukannya kurikulum

baru disekolah diharapkan dapat membenahi model pembelajaran yang selama



ini dilakukan sehingga dapat menjadikan siswa bersikap aktif, kreatif, dan
inovatif dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan.

Kemampuan penalaran siswa tentang pelajaran yang diajarkan dapat
terlihat dari sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam menghadapi pelajaran
tersebut. Keaktifan siswa akan muncul jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa agar mau mengembangkan pola pikirnya, dan mau
mengembangan ide - ide.

Salah satu metode yang dapat digunakan agar kemampuan belajar siswa
dalam pembelajaran IPS meningkat adalah metodeobservasi.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan penalaran
siswa dalam belajar IPS adalah karena metode pembelajaran yang didominasi
oleh metode ekspatansi, yaitu kegiatan pembelajaran yang terpusat pada guru.
Dalam penyampaian materi, guru monoton menguasai kelas sehingga siswa
kurang dapat aktif dan kurang dapat dengan leluasa menyampaikan ide — ide
nya. Akibatnya kemampuan penalaran siswa dalam belajar IPS menjadi kurang
optimal serta perilaku belajar yang lain seperti keaktifan dan kreatifitas siswa
dalam pembelajaran IPS hampir tidak tampak.

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti, yaitu yang melibatkan
aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan
(action)(Muslich, 2011: 29). Pembentukkan karakter mempunyai beberapa
fungsi strategis untuk menumbuhkan kesadaran diri. Kesadaran diri pada
dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa,
sebagai anggota masyarakat dan warga negara, sebagai bagian dari lingkungan,
serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki,
sekaligus menjadikannya sebagai modal untuk meningkatkan diri sebagai
individu yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkungannya. (Muslich,
2011)

Dalam pendidikan berbasis karakter mempunyai kelebihan. Kelebihan
pendidikan berbasis karakter adalah sebagai berikut:

1) menyebabkan peserta didik belajar untuk tahu,

2) melatih peserta didik belajar untuk berbuat jujur,



3) melatih peserta didik belajar untuk bersama dan menghargai pendapat

teman dalam kelompok.

Dengan poin-poin tersebut sangat menekankan tercapainya keberhasilan

siswa dalam belajar, maka metode observasi sebagai bagian dari metode

pembelajaran IPS sangat erat kaitannya dan saling menentukan, maka disini

peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil

Belajar Siswa Antara Metode Observasi Berbasis Pendidikan Karakter
Dan Metode Konvensional Di MTs An-Nur Kota Cirebon”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan awal penulis pada PPL (Praktik Pengalaman
Lapangan) di SMPN 15 Kota Cirebon, penulis mendapatkan masalah
tentang kurangnya keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPS yang
hanya mendapatkan nilai sebesar 50 tidak mencapai nilai KKM (75).
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan penalaran
siswa dalam belajar IPS adalah karena metode pembelajaran yang
didominasi oleh metode ekspatansi, yaitu kegiatan pembelajaran yang
terpusat pada guru. Dalam penyampaian materi, guru monoton
menguasai kelas sehingga siswa kurang dapat aktif dan kurang dapat
dengan leluasa menyampaikan ide — ide nya. Akibatnya kemampuan
penalaran siswa dalam belajar IPS menjadi kurang optimal serta
perilaku belajar yang lain seperti keaktifan dan kreatifitas siswa dalam
pembelajaran IPS hampir tidak tampak.

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti, yaitu yang
melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan
tindakan (action)(Muslich, 2011: 29). Pembentukkan karakter
mempunyai beberapa fungsi strategis untuk menumbuhkan kesadaran
diri. Kesadaran diri pada dasarnya merupakan penghayatan diri
sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebagai anggota masyarakat

dan warga negara, sebagai bagian dari lingkungan, serta menyadari



dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus
menjadikannya sebagai modal untuk meningkatkan diri sebagai
individu yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkungannya.
(Muslich, 2011)

C. Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan di atas cukup luas, maka ruang lingkup

masalah yang diteliti dibatasi pada hal-hal berikut :

a) Metode Observasi berbasis pendidikan karakter merupakan suatu

bentuk metode lapangan yang di dalamnya tidak hanya
mengembangkan serta membuktikan teori yang sudah ada tapi
jugamenyisipkan nilai-nilai untuk membangun karakter siswa guna

menjadi siswa yang lebih bertanggungjawab dan disiplin serta teliti.

b) Metode observasi dan konvensional dilakukan di kelas V111, dengan

materi pokok bahasan pajak dan retribusi.

c) Hasil belajar pada penelitian ini menilai ranah kognitif yang diukur

dengan pretest dan post test,

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Seberapa besar hasil belajar yang dicapai siswa dengan menerapkan
metode observasi berbasis pendidikan karakter kelas VIII A di MTS
AN-NUR Cirebon?

Seberapa besar hasil belajar yang dicapai siswa dengan metode
konvensional (ceramah) kelas VIII B di MTS AN-NUR Cirebon?
Adakah perbedaan antara hasil belajar siswa melalui metode
observasi berbasis pendidikan karakter dengan metode konvensional
(ceramah) kelas VIII MTS AN-NUR Cirebon?

Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode observasi
berbasis pendidikan karakter kelasVIIl di MTS AN-NUR Cirebon?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa melalui metode
observasi berbasis pendidikan karakter kelas VIII A di MTs AN-NUR
Cirebon.

b. Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa melalui metode
konvensional (ceramah) kelas VIII B di MTs AN-NUR Cirebon.

c. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa melalui metode
observasi  berbasis pendidikan karakter dengan metode secara
konvensional (ceramah) kelas VIII MTs AN-NUR Cirebon.

F. Manfaat Penelitian
Dengan diketahuinya hasil pelaksanaan metode observasi di MTs AN-
NUR berdasarkan Pendidikan Berkarakte rmaka hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat, bagi :
1. Peserta Didik
Untuk menambah minat belajar peserta didik dan menjadi salah satu
faktor solusi mengatasi permasalahan peserta didik dalam belajar yang
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik.
2. Pengajar
Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam meningkatkan hasil
belajar IPS dan bisa dijadikan referensi untuk mengembangkan metode
belajar mengajar.
3. Lembaga Pendidikan atauSekolah
Pendidikan berbasis karakter dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatife dalam upaya memperbaiki kualitas proses pembelajaran.
4. Peneliti



Menambah pengetahuan tentang berbagai metode pembelajaran dan
dapat menambah pengalaman berkolaborasi dengan mitra pengajar dalam

melaksanakan proses pembelajaran.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka beberapa hal yang

dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa dengan penerapan metode observasi berbasis
pendidikan karakter pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
ditunjukkan oleh rata-rata nilai gain sebesar 66.82 yang berarti
mengalami peningkatan hasil belajar yang sangat baik.

2. Hasil belajar siswa secara konvensional (ceramah) pada kelas kontrol
diperoleh rata-rata nilai gain sebesar 39.10 % yang berarti mengalami
peningkatan hasil belajar sedang.

3. Dari hasil pengolahan data hasil pretest dan posttest dapat disimpulkan
bahwa adanya perbedaan peningkatan hasil belajar yang sangat signifikan
antara kelas yang menerapkan metode observasi berbasis pendidikan
karakter dan metode konvensionl (ceramah). Berdasarkan uji t (hipotesis)
Independent sample t test bahwa hasil perhitungan diperoleh nilai
signifikansi 2 arah (2-tailed) adalah 0.000. nilai ini lebih kecil dari 0.05
sehingga hipotesis Hy ditolak dan H, diterima. Peningkatan hasil belajar

siswa Kelas yang menerapkan metode observasi berbasis pendidikan
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karakter lebih baik daripada peningkatan hasil belajar siswa dengan
pembelajaran metode konvensional (ceramah).

Berdasarkan pengolahan data hasil angket (kualitatif) siswa memberikan
respon yang positif terhadap penerapan metode observasi berbasis
pendidikan karakter. Selain itu, pembelajaran dengan metode observasi
berbasis pendidikan karakter pada pelajaran IPS di kelas VIII Mts AN-
NUR Cirebon juga berlangsung dengan baik dan soal-soal serta tugas
yang diberikan oleh guru dikerjakan dengan baik dan sehingga hasilnya

memuaskan.
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B. SARAN
Setelah menganalisis hasil penelitian ini penulis memberikan

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Penerapan metode observasi berbasis pendidikan karakter lebih
sering digunakan dalam metode belajar mengajar, karena metode ini
memudahkan siswa dalam memahami konsep dan dapat menumbuhkan
kreatifitas siswa. Untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru dan mahasiswa apabila ingin meningkatkan hasil
belajar siswa lebih baik lagi, maka sebaiknya guru dan mahasiswa
harus lebih sering mencari inovasi pembelajaran dan ide-ide baru
dalam media pembelajarannya.

3. Bagi guru dan mahasiswa harus lebih menguasai program dan
software komputer yang dapat dgunakan untuk kepentingan
pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan lebih menarik dan
mampu memotivasi siswa dalam pembelajaran.

4. Dalam menyusun pretest dan postest harus disesuaikan dengan

indicator pembelajaran di dalam RPP
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